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Kualitas Audit sebagai Pemoderasi Pengaruh Koneksi Politik Perusahaan 

terhadap Biaya Agensi  

 

 

Oleh: Dian Pertiwi  

 

 

Abstrak  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh koneksi 

politik perusahaan terhadap biaya agensi dan efek moderasi kualitas audit dalam 

pengaruh koneksi politik perusahaan terhadap biaya agensi di Indonesia. Peneliti 

menghipotesakan bahwa adanya koneksi politik perusahaan akan meningkatkan 

biaya agensi dan suatu audit yang berkualitas dapat memoderasi pengaruh 

tersebut.  

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah koneksi politik merupakan prediktor positif 

biaya agensi perusahaan dan kualitas audit dapat memoderasi pengaruh koneksi 

politik terhadap biaya agensi, dimana kehadiran kualitas audit dapat menurunkan 

pengaruh koneksi politik terhadap biaya agensi.  

 

Penelitian ini akan menguji hipotesis dengan menggunakan 426 observasi dari 

delapan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

menggunakan regresi Ordinary Least Square (OLS) untuk memprediksi nilai 

biaya agensi menggunakan koneksi politik. Pengaruh moderasi kualitas audit diuji 

dengan Moderated Regression Analysis.   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koneksi politik secara statistik tidak 

signifikan berpengaruh terhadap biaya agensi. Kualitas audit secara statistik 

berpengaruh negatif terhadap biaya agensi, tetapi kualitas audit bukan merupakan 

pemoderasi pada pengaruh koneksi politik terhadap biaya agensi.  

 

 

Kata Kunci: koneksi politik, kualitas audit, biaya agensi  
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Audit Quality as the Moderator in the impacts of 

Political Connection towards Agency Cost  

 

 

By: Dian Pertiwi  

 

 

Abstract 

 

 

This research was intended to examine empirically the impact of political 

connection towards agency costs and subsequently the moderating effect of audit 

quality in the impacts of political connection towards agency costs in Indonesia. It 

is argued that the presence of political connection increases agency costs and that 

a qualified audit moderates that impact.  

 

The hypotheses in this research were that political connection positively predicts 

agency costs and that audit quality moderates the impacts of political connection 

towards agency costs, in which the existence of audit quality may lower the 

impacts of political connection to agency costs.  

 

This research examined the hypotheses using 426 observations from 8 industry 

sectors as listed in the Indonesian Stock Exchange using Ordinary Least Square 

(OLS) regression to predict the value of agency costs using political connection. 

The moderating effect of audit quality was examined using Moderated Regression 

Analysis.   

 

The research results showed that political connection statistically impacts agency 

costs insignificantly. Audit quality statistically provides negative impacts to 

agency costs, however audit quality did not act as moderating in those impacts of 

political connection towards agency costs.  

 

 

Keywords: political connection, audit quality, agency costs  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Perkembangan bisnis dan teknologi saat ini telah meningkatkan 

kemungkinan dilakukannya investasi pada badan usaha atau perusahaan yang 

dijalankan oleh orang lain. Para pemegang saham cukup membeli saham 

suatu perusahaan dan membiarkan orang lain menjalankan perusahaan 

tersebut. Biaya agensi adalah suatu konsekuensi dari hal ini. Biaya agensi 

pada kenyataannya lebih tinggi pada perusahaan yang tidak dimiliki 100% 

oleh manajer perusahaan (Ang, Cole, & Lin, 2000). Sebagaimana diprediksi 

oleh Jensen dan Meckling dalam Ang, Cole, & Lin (2000), biaya agensi 

bertambah seiring dengan penurunan kepemilikan manajerial. Hal ini 

tentunya sejalan dengan Teori Agensi.  

Salah satu hal yang berkaitan erat dengan Biaya Agensi dikaitkan pada 

kondisi saat ini adalah bisnis. Sebagaimana dapat kita amati, kondisi bisnis 

suatu Negara tidak dapat dipisahkan dari politik. Pada Negara berkembang 

seperti Indonesia, kebijakan dan peraturan bisnis diatur oleh Negara. Kita 

mengenal istilah Hukum Bisnis yang bersumber dari Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUH Perdata), Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

(KUH Dagang), Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUH Pidana), 

Undang-Undang Penanaman Modal, Undang-Undang Perseroan Terbatas, 
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Undang-Undang Perbankan, dan peraturan perundang-undangan lainnya 

selain yang telah disebutkan.  

CEO Box (sebuah perusahaan start-up), Aaron Levie, mengatakan bahwa 

kita berada pada titik dimana bisnis dan politik tidak dapat dipisahkan jika 

kita ingin tetap kompetitif dan dapat berinovasi untuk masa depan (Taylor, 

2017). Kejadian politik telah menjadi variabel kunci dalam menganalisis 

prospek ekonomi pada beberapa bulan terakhir di tahun 2016, beberapa 

ekonom mulai berbicara mengenai siklus politik bisnis dan mempelajari 

bukan hanya kejutan teknologi dan moneter klasik tetapi juga kejutan politik, 

dan di kemudian hari politik dan ekonomi akan menjadi tidak terpisahkan 

(Arenas, 2016). Dengan demikian, koneksi politik menjadi salah satu hal 

penting bagi perusahaan.  

Terdapat berbagai alasan mengapa koneksi politik dianggap hal penting 

bagi dunia bisnis. Eksekutif dan direktur yang terkoneksi secara politik 

biasanya dianggap lebih berkuasa karena mereka bisa mendapatkan beragam 

keuntungan dengan memanfaatkan hubungan mereka dengan politikus (Khan, 

Mihret, & Muttakin, 2016). Koneksi politik tampak agak penting pada 

industri yang tunduk pada peraturan pemerintah yang lebih ketat (Ang, Ding, 

& Thong, 2013). Chasteen (2010) mengungkapkan koneksi politik sebagai 

dimensi ketiga dan menamainya kepemimpinan pangkat tiga, setelah 

kepemimpinan kharismatik dan kepemimpinan instrumental. Koneksi politik 

yang baik dapat mengatasi kelemahan pada dua dimensi lainnya, tetapi 
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kekurangan koneksi politik dapat mengurangi dua kepemimpinan lainnya 

meskipun telah diasah dengan baik (Chasteen, 2010).  

Berbagai penelitian telah dilakukan dengan hasil yang beranekaragam. 

Terdapat penelitian yang mendukung manfaat koneksi politik bagi 

perusahaan meskipun juga terdapat penelitian lainnya yang menunjukkan 

biaya yang lebih tinggi karna adanya koneksi politik. Argumen 

ketergantungan sumber daya menunjukkan hubungan politik sebagai salah 

satu sumber daya bagi perusahaan, sementara argumen kritikus adalah 

kebijakan dan regulasi pemerintah seringkali menciptakan lingkungan yang 

penuh ketidakpastian dan meningkatkan biaya transaksi bagi organisasi bisnis 

(Khan, Mihret, & Muttakin, 2016).  

Penelitian yang mendukung manfaat koneksi politik diantaranya dilakukan 

oleh Faccio (2006), Claessens et al. (2008), dan Boubakri et al. (2012). 

Faccio (2006) menemukan bahwa perusahaan yang memiliki koneksi politik 

mendapatkan akses mudah terhadap pembiayaan hutang, perpajakan yang 

rendah, dan pangsa pasar yang lebih luas. Penelitian Claessens et al. (2008) 

menunjukkan adanya nilai dari koneksi politik pada pasar berkembang 

dimana perusahaan yang berkontribusi terhadap kampanye politik 

mendapatkan akses yang lebih didahulukan ke pembiayaan bank. Boubakri et 

al. (2012) menemukan bahwa perusahaan yang terkoneksi secara politik 

menikmati biaya modal yang lebih rendah dibandingkan perusahaan sejenis 

yang tidak terkoneksi.  
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Meski demikian, Johnson dan Mitton (2006) dan Fan, Wong, & Zhang 

(2007) menunjukkan hasil yang bertentangan. Penelitian Johnson dan Mitton 

(2006) menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki koneksi politik 

terkena dampak yang lebih besar selama terjadinya krisis.  Sementara itu, 

Fan, Wong, & Zhang (2007) menemukan bahwa kinerja return saham 

perusahaan dengan CEO yang memiliki koneksi politik lebih rendah daripada 

perusahaan yang dijalankan oleh CEO yang tidak memiliki koneksi politik. 

Perusahaan dengan CEO yang memiliki koneksi politik cenderung akan 

memiliki dewan direksi yang didominasi oleh birokrat pemerintah yang 

kurang professional karena pengalaman professional yang kurang relevan 

(Fan, Wong, & Zhang, 2007). Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu 

menjadikan topik ini menarik untuk diteliti. Meski demikian, berbagai 

penelitian sebelumnya hanya meneliti efek koneksi politik terhadap kinerja 

perusahaan.  

Khan, Mihret, & Muttakin (2016) berargumen bahwa berbagai penelitian 

terdahulu hanya mempertimbangkan pengaruh koneksi politik terhadap 

kinerja perusahaan, tanpa mempertimbangkan peran biaya agensi sebagai 

variabel intervensi (pemediasi) antara koneksi politik dan kinerja perusahaan. 

Oleh karena itu, Khan, Mihret, & Muttakin (2016) dalam penelitian mereka 

melakukan pengujian pengaruh koneksi politik terhadap biaya agensi. Mereka 

juga meneliti pengaruh kualitas audit sebagai variabel pemoderasi dalam 

pengaruh koneksi politik terhadap biaya agensi. 



5 
 

Kualitas audit diuji dengan kriteria auditor Big 4 sebagaimana penelitian 

sebelumnya menyarankan bahwa auditor Big 4 memberikan kualitas audit 

yang lebih baik kepada kliennya (Khan, Mihret, & Muttakin, 2016). 

Penelitian Rumiyati (2016) yang dilakukan di Indonesia terhadap variabel 

independen koneksi politik dan manajemen laba, variabel pemoderasi kualitas 

audit, dan variabel dependen penghindaran pajak, juga mengukur kualitas 

audit dengan kriteria auditor Big 4. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas audit tidak dapat dibuktikan dapat memperlemah pengaruh 

koneksi politik dan manajemen laba terhadap penghindaran pajak perusahaan. 

Salah satu saran dalam penelitian Rumiyati (2016) adalah penggunaan proksi 

kualitas audit yang dapat menggunakan proksi lainnya. Sejalan dengan hal 

tersebut dan mengingat banyaknya kasus yang mencoreng nama baik auditor 

Big 4 sepanjang sejarah, penulis merasa penggunaan auditor Big 4 sebagai 

indikator kualitas audit kurang tepat.  

Kondisi-kondisi sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya adalah hal-hal 

yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian pengaruh koneksi politik 

terhadap biaya agensi dengan kualitas audit sebagai variabel pemoderasi. 

Penelitian akan dilakukan dengan data perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di Pasar Modal Indonesia dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, yaitu tahun 

2016 dan 2017.  

Adapun hal yang menjadi nilai tambah daripada penelitian ini 

dibandingkan dengan berbagai penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:  



6 
 

a. Sejauh hasil penelusuran penulis, belum ada penelitian terdahulu yang 

menggunakan variabel dependen biaya agensi dan variabel pemoderasi 

kualitas audit dalam satu model penelitian,  

b. Pengukuran variabel kualitas audit yang tidak menggunakan indikator 

auditor Big 4, tetapi menggunakan akrual diskresioner yang belum 

pernah dilakukan pada berbagai penelitian sebelumnya,  

c. Penelitian ini masih hangat dan relevan karena periode penelitian 2 

tahun terakhir (2016 dan 2017), sejauh hasil penelusuran penulis 

hingga saat penelitian ini diajukan, belum pernah dicakupi dalam 

penelitian yang telah ada.  

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada bagian Latar Belakang, 

bisnis dan politik merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Selain itu, 

sejarah di Indonesia pada masa Orde Baru telah menunjukkan besarnya 

hubungan antara politik dengan bisnis. Meski masa kini telah jauh berbeda 

dengan masa Orde Baru, tetapi hubungan antara politik dengan bisnis masih 

dapat dirasakan. Dengan demikian, identifikasi masalah yang mendasari 

penelitian ini dapat dirangkum dalam dua poin sebagai berikut:  

a. Maraknya pengaruh politik terhadap perusahaan, yang di satu sisi 

dianggap memberikan dampak positif tetapi di sisi lain meningkatkan 

biaya bagi perusahaan, dan  
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b. Ketidakjelasan mengenai efektivitas dari kualitas audit dalam 

menjalankan fungsinya. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Ketika membahas masalah politik, cakupan yang dibahas dapat menjadi 

sangat luas. Hal ini karena permasalahan yang timbul dari suatu pengaruh 

politik bisa terjadi di berbagai sektor yang mempengaruhi perusahaan, 

misalnya pada sisi regulasi sehingga membatasi izin usaha perusahaan, dari 

sisi sumber daya manusia sehingga meningkatkan biaya operasional 

perusahaan, hingga dari berbagai sisi lainnya.  

Pada penelitian ini, masalah yang diteliti akan dibatasi pada koneksi 

politik yang dapat memberikan dampak positif maupun dampak negatif 

terhadap biaya agensi perusahaan. Suatu perusahaan didefinisikan sebagai 

terkoneksi secara politik jika paling sedikit satu dari blockholder besarnya 

(siapapun yang secara langsung atau tidak langsung memiliki hak voting) 

atau salah satu direktur utamanya adalah seorang menteri atau kepala daerah, 

atau dekat hubungannya dengan politikus ternama atau partai politik ternama, 

atau bagian dari parlemen (Faccio, 2006).  

Masalah kedua yang dibahas pada bagian Identifikasi Masalah adalah 

mengenai ketidakjelasan efektivitas dari kualitas audit dalam menjalankan 

fungsinya. Audit memiliki fungsi yang relatif luas, misalnya untuk 

memberikan gambaran kinerja keuangan perusahaan bagi investor yang 

hendak menginvestasikan uangnya di perusahaan, menilai pelaksanaan 
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pengendalian internal yang memadai di perusahaan, atau sebagai sarana untuk 

memahami keberlangsungan usaha (going concern) suatu perusahaan.  

Pada penelitian ini, pembatasan masalah mengenai ketidakjelasan 

efektivitas dari kualitas audit akan dibatasi hanya pada peran kualitas audit 

dalam menjembatani pengaruh koneksi politik terhadap biaya agensi 

perusahaan.  

 

1.4. Perumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Apakah koneksi politik merupakan prediktor biaya agensi 

perusahaan?  

b. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh koneksi politik terhadap 

biaya agensi perusahaan?  

 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menguji pengaruh keberadaan koneksi politik terhadap biaya agensi 

perusahaan.  

2. Menguji keberadaan kualitas audit dalam memoderasi pengaruh 

koneksi politik terhadap biaya agensi perusahaan.  
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b. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

pertimbangan dalam keputusan investasi di perusahaan yang memiliki 

koneksi politik dengan turut mempertimbangkan kualitas audit atas 

perusahaan tersebut. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris 

mengenai pengaruh koneksi politik terhadap biaya agensi perusahaan 

dengan dimoderasi oleh kualitas audit.   

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan 

penelitian yang meneliti pengaruh koneksi politik terhadap biaya 

agensi dengan variabel pemoderasi kualitas audit yang tidak 

diproksikan dengan indikator auditor Big 4 dan menggunakan data 

periode penelitian yang masih relevan setidaknya sampai 6 bulan ke 

depan sejak penelitian ini dilakukan, yaitu hingga tahun 2018 

berakhir.  

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Bagian ini menjelaskan gambaran umum tentang fenomena yang 

melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan, 

dan sistematika penulisan penelitian ini.  
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BAB II LANDASAN TEORI  

Bagian ini menjelaskan definisi konseptual variabel, kaitan antar 

variabel, tinjauan atas berbagai penelitian terdahulu baik yang 

dilakukan di Indonesia maupun di luar Indonesia, kerangka 

pemikiran dan pengembangan hipotesis yang mendasari penelitian 

ini.   

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan metode penelitian yang meliputi desain 

penelitian ini, populasi dan teknik pemilihan sampel, 

operasionalisasi variabel dan instrumen dan analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 

penelitian ini, yang meliputi deskripsi subyek penelitian, deskripsi 

obyek penelitian, hasil uji asumsi, hasil uji hipotesis, dan 

pembahasan.  

BAB V PENUTUP 

Bagian ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari 

penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya.  
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